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Pendidikan matematika di sekolah pada umumnya cenderung menghasilkan lulusan yang mempunyai banyak pengetahuan, tetapi miskin dalam kemampuan berpikir. Oleh karena itu, diperlukan model pembelajaran yang dapat menumbuhkembangkan kemampuan berpikir tinggi peserta didik terutama menyangkut penyelesaian masalah yaitu dengan menerapkan model pembelajaran berbasis masalah (Problem Based Learning / PBL).

Masalah dalam penelitian ini adalah apakah kemampuan berpikir kritis matematis peserta didik yang memperoleh materi pembelajaran dengan PBL dapat mencapai ketuntasan, apakah kemampuan berpikir kritis matematis peserta didik yang memperoleh materi pembelajaran dengan PBL lebih baik daripada peserta didik yang memperoleh materi pembelajaran dengan  pembelajaran konvensional serta apakah motivasi belajar berpengaruh terhadap kemampuan berpikir kritis matematis peserta didik.

 Populasi dalam penelitian ini adalah peserta didik kelas VII SMP Negeri 3 Brebes. Dalam penelitian ini sampel diambil dengan menggunakan teknik random sampling, dengan teknik tersebut diperoleh kelas VIIC sebagai kelas eksperimen menggunakan PBL dan kelas VIIE sebagai kelas kontrol menggunakan pembelajaran konvensional. Hasil analisis hipotesis pertama diperoleh zhitung = 2,0537 > 1,64 = ztabel. Hal ini berarti lebih dari 85% peserta didik yang memperoleh PBL mencapai ketuntasan. Hasil analisis hipotesis kedua diperoleh [image: image2.png]
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 = 69,17, dan t’hitung = 3.77 
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. Ini berarti kemampuan berpikir kritis matematis peserta didik kelas eksperimen lebih baik daripada kelas kontrol. Hasil analisis hipotesis ketiga untuk kelas eksperimen diperoleh regresi kemampuan berpikir kritis atas motivasi belajar Ŷ = 27.423 + 0,625X, koefisien determinasi sebesar 18,30%. Ini berarti terdapat pengaruh yang signifikan antara motivasi belajar dengan kemampuan berpikir kritis matematis peserta didik.

Berdasarkan hasil penelitian, diperoleh simpulan bahwa kemampuan berpikir kritis matematis peserta didik yang memperoleh materi pembelajaran dengan PBL mencapai ketuntasan, kemampuan berpikir kritis matematis peserta didik yang memperoleh materi dengan PBL lebih baik daripada peserta didik yang memperoleh materi dengan pembelajaran konvensional, motivasi belajar berpengaruh terhadap kemampuan berpikir kritis matematis peserta didik. Oleh karena itu, disarankan agar guru menerapkan pembelajaran berbasis masalah, serta meningkatkan pemberian motivasi kepada peserta didik.
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